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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat tabungan pedagang sayur di pasar satelit
Kota Lubuklinggau. Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Satelit Kota Lubuklinggau pada bulan maret
sampai April 2023. Data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dan metode analisis data menggunakan
analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan tingkat tabungan pedagang
sayur responden dengan rata-rata sebesar Rp. 19.187.759 pertahun, atau 20 % dari total
pendapatan. Pendapatan secara signifikan mempengaruhi tingkat tabungan, pengeluaran juga
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan tabungan pedagang sayur responden namun
hubungannya negatif.

Kata Kunci: Pendapatan, Pengeluaran, Tingkat Tabungan
ABSTRACT

The aim of this stydy was to see the savings of vegetables traders in Lubuklinggau City
Satellite Market. This study is conducted in Satelit Market from March to April of 2023. This study
used primary and secondary data. This is one of survey study, and data analysis methods use multiple
linear regression analysis Based on the result of this study, the average of rate saving vegetables
traders is Rp. 19.187.759 per year or 20 % of income. Income Significantly affects the savings while
the expenditureis too significantly on the increase of saving rate of vegetables traders and the
relationship is negative.

Keywords: Income, Expenses, Savings
PENDAHULUAN

Tabungan merupakan salah satu motif memegang uang untuk berjaga-jaga atau bentuk
akumulasi kekayaan yang digunakan untuk kebutuhan finansial di masa datang. Kebutuhan
tersebut di antaranya untuk persiapan purna tugas atau hari tua, untuk pendidikan anak-anak,
dan melindungi aset terhadap risiko yang tidak dapat diprediksi. Teori mengenai tabungan rumah
tangga diawali oleh Keyness tahun 1936 yang mengartikan bahwa tabungan merupakan fungsi
linier dari pendapatan. Namun, pada teori sebelumnya Keyness mengajukan teori hubungan
konsumsi dan pendapatan rumah tangga yang dikenal dengan hipotesis pendapatan absolut
(absolute income hypotesis) yang intinya menjelaskan bahwa konsumsi rumah tangga ditentukan
oleh tingkat pendapatan.

Salah satu dari tiga postulat yang diajukan Keyness adalah bahwa konsumsi meningkat,
jika pendapatan meningkat, nhamun ada perbedaan jumlah konsumsi terhadap besarnya tingkat
pendapatan. Hal ini dikarenakan ada batasan yang disebut marginal propensity to consume
(MPC) yang semakin tinggi pendapatan, maka konsumsi semakin menurun (Mankiw, 2016).
Logikanya, adalah semakin menurun tingkat konsumsi seiring dengan meningkatnya pendapatan,
akan ada peningkatan alokasi pendapatan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga yang salah
satunya adalah alokasi untuk tabungan. Berbagai penelitian tentang tabungan rumah tangga
telah banyak di lakukan, di antaranya studi Susanthi, Hazriyanto, dan Firdiyansyah (2020)
menunjukkan bahwa secara signifikan terjadi hubungan positif antara pendapatan terhadap
konsumsi dan tabungan. Artinya, jika pendapatan meningkat, maka konsumsi dan tabungan juga
ikut meningkat. Namun, terdapat hubungan negatif antara MPC terhadap peningkatan tabungan
yang menunjukkan bahwa makin menurun MPC, maka makin meningkat jumlah tabungan. Amin
(2020), menyatakan bahwa peningkatan konsumsi akibat investasi agroindustri, mendorong
terjadinya kenaikan tabungan rumah tangga, dan kenaikan ini meningkat secara signifikan pada
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putaran ke dua. Jika mengacu pada postulat ke 2 Keyness, maka secara logika peningkatan
tabungan ini akan terus meningkat seiring dengan terjadi pertumbuhan pendapatan rumah
tangga akibat investasi dimaksud. Hasil penelitian Setiawan dan Amar (2022), mengemukakan
bahwa jumlah tabungan cenderung menurun seiring dengan peningkatan pendapatan. Hal ini
menurut Mankiw (2016) dimungkinkan karena pada saat itu pendapatan rumah tangga masih
difokuskan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi.

Hasil penelitian Shin dan Kim (2018), menunjukkan bahwa selain tingkat pendapatan,
kenaikan tabungan juga dipengaruh usia, tingkat pendidikan dan gejolak ekonomi masa lalu.
Kemudian untuk perbedaan tingkat pendidikan menunjukkan bahwa, semakin tinggi tingkat
pendidikan, maka semakin tinggi jumlah tabungan. Namun, penelitian (Humaidi, et a/, 2015),
bahwa jumlah tabungan selain dipengaruhi oleh pendapatan, juga dipengaruhi tingkat pendidikan
kepala keluarga dan aksesabilitas ke lembaga perbankan. Penelitian (Syed, et a/, 2017) menarik
kesimpulan bahwa, tabungan keluarga selain dipengaruhi oleh pendapatan, pendidikan kepala rumah
tangga, juga dipengaruhi jumlah anggota keluarga.

Tabungan merupakan faktor penting dalam kehidupan keuangan individu atau keluarga.
Tingkat tabungan dapat mencerminkan tingkat kesiapan keuangan, kemampuan mengatasi kejadian
tak terduga, serta potensi invenstasi dan pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, analisis tingkat
tabungan pedagang sayur pasar satelit kota lubuklinggau akan memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang bagaimana mereka mengelola pendapatan dan kebiasaan menabung dalam
konteks pekerjaan mereka, karena dalam pekerjaan sebagai pedagang sayur bukanlah hal yang
mudah karena sayur termasuk barang yang tidak tahan lama. Meskipun penting, penelitian
mengenai tingkat tabungan pedagang sayur masih sangat terbatas. Dari uraian di atas dapat ditarik
permasalahan yaitu seberapa besar proporsi pendapatan pedagang sayur pasar satelit yang
dialokasikan untuk tabungan.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Satelit Kota Lubuklinggau denga responden pedagang
sayur. Pengambilan data pada penelitian ini dilaksanakan dari bulan maret sampai april 2023.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode survei merupakan
metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data-data yang jelas
dilapangan. Objek penelitiannya adalah Pedagang sayur dipasar Satelit Kota Lubuklinggau yang
mana dibagi atas 2 jenis yaitu pedagang sayur besar dan pedagang sayur kecil.

Metode penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah (Stratified Random
Sampling), yang akan dijadikan sampel pada penelitian ini adalah pedagang sayur dipasar satelit
kota lubuklinggau yang dibagi atas pedagang besar dan kecil, yang mana pedagang besar adalah
pedagang yang menjual sayur dalam jumlah yang banyak, sedangkan pedagang kecil adalah
pedagang yang menjual sayur dalam jumlah yang sedikit. Berdasarkan survei yang telah
dilakukan diketahui jumlah pedagang besar yaitu berjumlah 68 pedagang sedangkan pedagang
kecil berjumlah 47 pedagang.

Tabel 1 Jumlah populasi pedagang sayur Pasar Satelit Kota Lubuklinggau

No. Uraian Populasi Persentase Sampel
1. Pedagang Besar 68 25 17
2. Pedagang Kecil 47 25 12
Total 115 29

Dalam penelitian ini penulis melakukan metode pengumpulan data vyaitu dengan
menggunakan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara langsung
dengan pedagang sayur dipasar satelit Kota Lubuklinggau sebagai responden penelitian dengan
tuntunan daftar pertanyaan atau kuisioner. Sedangkan metode pengumpulan data sekunder
diperoleh melalui data pendukung yang diperoleh dari buku-buku terkait dan instansi atau
lembaga yang mendukung penelitian ini. Data diperoleh ditampilkan dalam bentuk tabulasi dan
gambar kemudian di analisis secara matematis dengan menggunakan rumus-rumus sebagai
berikut:
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Untuk mengukur tingkat tabungan pedagang sayur dipasar satelit kota lubuklinggau yaitu
dengan menghitung selisih antara pendapatan yang diterima pedagang sayur dengan total
konsumsi ditambah dengan investasi dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:

Fungsi Tabungan :S=Y-(C+T)
Dimana:

S = Tabungan

Y = Pendapatan

C = Konsumsi

T = Pajak

Untuk Mengetahui Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Tabungan Pedagang Sayur
Dipasar Satelit Kota Lubuklinggau digunakan Analisis regresi linear berganda, adapun rumusnya
sebagai berikut:

S= a+ B1X1+ B2X2+e

Dimana:

S = Tingkat Tabungan Pedagang Sayur
A = Konstanta

B1-B2 = Koefisien Regresi

X1 = Pendapatan

X2 = Pengeluaran

e = Eror

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Tabungan Pedagang Sayur Pasar Satelit

Tabungan masyarakat pada dasarnya adalah bagian pendapatan yang tidak digunakan baik
untuk konsumsi maupun non konsumsi atau dengan kata lain tabungan adalah selisih dari
pendapatan dan konsumsi masyarakat. Menabung hanya dapat dilakukan ketika konsumsi dan pajak
lebih kecil daripada pendapatan, maka dalam penelitian ini tabungan adalah sisa dari pendapatan
rumah tangga pedagang sayur yang tidak digunakan untuk pengeluaran, baik pangan maupun non
pangan. Adapun tabel tingkat tabungan rumah tangga pedagang sayur pasar satelit adalah sebagai
berikut:

Tabel 2. Tingkat Tabungan Pedagang Sayur Pasar Satelit Kota Lubuklinggau

No Uraian Jumlah Rata-Rata
(Rp/Tahun) (Rp/Tahun)

1 Konsumsi Pangan Karbohidrat Rp 142.140.000 Rp  4.901.379

2 Konsumsi Pangan Non karbohidrat Rp 333.014.000 Rp 11.483.241

3 Konsumsi Non pangan Rp 665.947.000 Rp  22.963.689

4 Non Konsumsi Rp 232.284.000 Rp  8.009.793

5 Tabungan Rp  556.445.000 Rp. 19.187.759

Total Rp 1.929.830.000 Rp 66.545.862

Sumber: Data olahan hasil penelitian, 2023

Dari Tabel 2 dapat kita ketahui bahwa tingkat tabungan pedagang sayur responden adalah
sebesar Rp. 556.445.000 dengan rata-rata sebesar Rp. 19.187.759 pertahun, angka ini menunjukkan
bahwa rumah tangga pedagang sayur pasar satelit dapat mengelola keuangannya dengan cukup
baik. Semakin tinggi pendapatan yang diterima oleh pedagang sayur pasar satelit maka tabungan
yang dimiliki juga akan semakin tinggi. Namun demikian untuk tabungan pedagang sayur responden
hanya 85 persen simpanan di Bank selebihnya 15 persen masih dalam bentuk simpanan pribadi
dirumah, hal ini karena beberapa dari mereka menganggap prosedur Bank itu sendiri terlalu rumit.
Selanjutnya untuk proporsi pendapatan pedagang sayur responden yang digunakan untuk
pengeluaran dan tabungan disajikan dalam diagram sebagai berikut:
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= Pengel
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Gambar 1. Proporsi pengeluaran dan
tabungan

Dari Gambar 1 diagram pie dapat kita simpulkan bahwa proporsi pendapatan yang digunakan
untuk pengeluaran vyaitu sebesar 71 persen dan untuk proporsi tabungan sebesar 29 persen
pertahun, artinya dari hasil pendapatan yang mereka terima selama satu tahun dan digunakan untuk
pengeluaran, ternyata masih ada sisa pendapatan untuk ditabung guna keperluan dimasa
mendatang.

Pengaruh pendapatan dan pengeluaran terhadap tingkat tabungan
Untuk pengaruh pendapatan dan pengeluaran terhadap tingkat tabungan pedagang sayur
responden disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Pengaruh Pendapatan Dan Pengeluaran Terhadap Tingkat Tabungan

No Dependent Independent Koefisien Regresi Thitung Sig.
Variabel Variabel
1 Tabungan Pendapatan 1,026 10,145 0,000
2 Pengeluaran -0,972 -6,555 0,000
Constanta = -.906
R square =.823

Sumber: Data olahan Spss25

Pengaruh pendapatan terhadap tingkat tabungan

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.16 nilai t hitung sebesar 10,145 dan nilai t tabel yaitu
2,056 yang berarti thitung > twbe. dan dilihat dari nilai signifikan 0,000 hal ini menunjukkan bahwa
variabel X: berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat tabungan pedagang sayur pasar satelit.
Artinya ketika pendapatan yang diterima oleh rumah tangga pedagang sayur meningkat maka
tabungan mereka juga akan mengalami peningkatan, sebaliknya jika pendapatan yang mereka terima
rendah maka tingkat tabungan yang mereka miliki juga rendah karena porsi pendapatan yang akan
ditabungkan sedikit. Sejalan dengan hasil penelitian (Ningsih dan Amar, 2013) mengatakan bahwa
secara parsial pendapatan disposibel berpengaruh signifikan dan positif terhadap tabungan
masyarakat di Sumatera Barat. Penelitian Indra (2006) mengatakan bahwa pendapatan memiliki
dampak positif dan signifikan terhadap tingkat tabungan masyarakat antar daerah di Indonesia.
Sesuai dengan teori Keynes (Mankiw,2006) bahwa pendapatan merupakan faktor penentu dari
tabungan masyarakat, artinya semakin tinggi pendapatan masyarakat maka akan tinggi pula porsi
yang akan di tabung, sebaliknya semakin rendah pendapatan yang diterima oleh masyarakat maka
akan semakin rendah pula porsi untuk ditabungkan.

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.15 menunjukkan bahwa nilai koefisien untuk variabel
pendapatan memiliki nilai koefisien regresi sebesar 1,026. Tanda positif artinya menunjukkan
pengaruh searah antara pendapatan dan tingkat tabungan. Hal ini dimaksudkan bahwa jika terdapat
kenaikan pendapatan 1 persen maka tingkat tabungan akan naik sebesar 1,026 persen. Selanjutnya
dilihat dari R Square .823 yang berarti semua variable X yang diteliti dalam penelitian ini dapat
menjelaskan variabel Y sebesar 82 persen sisanya dijelaskan oleh variabel lain.

Pengaruh pengeluaran terhadap tingkat tabungan

Berdasarkan hasil t, nilai t hitung untuk variabel Xz adalah 6,555 sedangkan untuk nilai t tabel
adalah sebesar 2,056 hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel. Jika dilihat dari nilai signifikannya yaitu
sebesar 0,000 hal ini berarti variabel X2 berpengaruh signifikan terhadap tingkat tabungan pedagang
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sayur pasar satelit. Dari hasil tersebut dapat kita ketahui bahwa pengeluaran berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap tingkat tabungan artinya ketika pengeluaran meningkat maka tabungan akan
menurun. Hal ini selaras dengan hasil penelitian (Ningsih dan Amar, 2013) mengatakan bahwa
konsumsi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tabungan masyarakat di Sumatera Barat.
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.16 menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel pengeluaran
sebesar -0,972. Tanda negatif menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang berlawanan antara
pengeluaran dan tingkat tabungan. Hal ini berarti jika pengeluaran mengalami peningkatan sebesar 1
persen maka tingkat tabungan akan mengalami penurunan sebesar 0,972 persen.

KESIMPULAN
1. Tingkat tabungan rumah tangga pedagang sayur sebesar Rp. 556.445.000 dengan rata-rata
Rp. 19.187.759 pertahun.
2. Pendapatan secara signifikan mempengaruhi tingkat tabungan, sedangkan pengeluaran
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan tabungan pedagang sayur responden
namun hubungannya negatif.
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